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Model pembelajaran make a match dikembangkan dengan kartu-kartu yang terdiri dari kartu pertanyaan dan kartu jawaban. Dalam aturan tertentu peserta didik dimungkinkan termotivasi serta aktif menyelesaikan masalah dalam pembelajaran. Peserta didik memperoleh daya dorong serta keterampilan yang sudah dimiliki digunakan secara maksimal untuk diterapkan pada kemampuan pemecahan masalah. Pembelajaran menggunakan web saat ini berkembang pesat dikarenakan dunia pendidikan merupakan salah satu bidang yang tersentuh dampak perkembangan teknologi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah dalam model pembelajaran make a match berbasis e-learning lebih baik dari pada pembelajaran ekspositori, untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran make a match berbasis e-learning dapat mencapai ketuntasan belajar, dan mengetahui ada tidaknya pengaruh motivasi dan keaktifan peserta didik terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas VIII. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilaksanakan di SMP Kesatrian 2 Semarang dengan menggunakan kelas VIII sebagai populasi penelitian. Data yang diukur adalah data kemampuan pemecahan masalah peserta didik serta data motivasi dan keaktifan peserta didik. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan metode dokumentasi, metode angket, metode observasi, dan metode tes. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen adalah 76,57, sedangkan rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol adalah 67,33. Ketuntasan belajar peserta didik menunjukkan > 65. Motivasi berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik sebesar 60,4%, Keaktifan berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik sebesar 78,6%, sedangkan pengaruh secara bersama sebesar 79,7%. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol, peserta didik dapat mencapai tuntas belajar, serta motivasi dan keaktifan peserta didik berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah. 







